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Uret merupakan salah satu hama yang sangat

merugikan petani. Hama ini bersifat polyphag yaitu

menyerang semua jenis tanaman, dengan cara

memakan akar tanaman hingga habis. Akibatnya tanaman

yang terserang akan mati karena tidak mampu memperoleh nutrisi bagi kelangsungan hidupnya,

Bio logi  dan Morfo log i  Hama

. Uret adalah bentuk larva dari kumbang badak (Orycfes

rhinoceros). Kumbang tersebut sangat menyukai tanaman

kelapa sehingga lebih dikenal dengan sebutan kumbang

kelaoa
. Panjang kumbang dewasa 35-45 mm, dengan sayap

benruarna hitam ,"nengkilat. Kumbang jantan mempunyai

tanduk yang membengkok pada pangkalnya sepanjang 8-

10 mm . Sedangkan kumbang betina beftanduk lebih
pendek atau hampir tidak bertanduk.

. Kumbang dewasa aktif pada malam hari yaitu pukul 18.00 -

2'1 .00 dengan jarak terbang sejauh 9 km.
. Kumbang menggerek pelepah daun tanaman kelapa yang

belum membuka menuju ke titik tumbuh. Setelah daun

terbuka, daun tampak terpotong seperti kipas. Jika gerekan

kumbang mencapai titik tumbuh, maka tanaman kelapa

akan mati.
.  Kumbang mengalami empat stadium dalam siklus

hidupnya, yaitu :

a. rmago
lmago betina (induk) dapat bertelur sebanyak 35-70

butir. Telur diletakkan di kotoran ternak atau sampah
yang telah busuk. Tempat yang paling disukai untuk

bertelur adalah kotoran/sampah yang tercampur
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s e r b u k  g e r g a j i  a t a u  b a t a n g  k e l a p a  y a n g

sedang membusuk.

b. Telur

Telur hama benruarna putih bersih, lonjong 3 mm

dengan bagian terlebar 2 mm. Semakin lama telur

semakin membulat, besarnya bertambah dan

warnanya menjadi iebih kelam. Telur akan menetas

setelah 12hari.

c. Larva (uret)

Larva atau uret benruarna outih bersih. semakin tua

warna berubah semakin kekuningan dengan panjang

75-100 mm. Uret mempunyai tiga pasang tungkai
pada dadanya, kepala berwarna coklat tua. Ujung
perutnya membesar dan terdapat susunan bulu yang'

khas. Umur uret mencapai 99 - 121 hari.

d. Pupa (kepompong)

Pada saat menjelang jadi kepompong, tubuh uret

akan mengkerut dan lurus dengan warna kekuningan.

Kepompong berbentuk pendek dengan warna kuning

cerah. Menjelang jadi kumbang, warnanya batubrh.,..,... ,,,u
menjadi coklat tua. 
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Upaya Pengendalian
a. Gunakan limbah kandang yang telah diolah
b. Pemasangan perangkap kumbang atau uret yang

diaplikasikan dengan )amur Metarrhizium sp, merupakan
salah satu ca'a pengendalian yang efektif. Jamur
Metarrhizium sp adalah jamur pengendali biologi, bentuknya
serbuk siap pakai. Dosis penggunaannya disesuaikan
dengan labelyang tertera dalam kemasannya.
. LampuPerangkapKumbang

Lampu ini digunakan sebagai perangkap kumbang-
kumbang kelapa maupun kumbang jenis lainnya.
Adapun caranya adalah sebagai berikut:
- Tumpuklah limbah kandang yang belum diolah

pada lokasi tertentu, agakjauh dari lokasi tanaman
yang dibudidayakan.

- Campurlah limbah kandang tersebut dengan
serbuk gergaji atau batang kelapa yang sudah
m e m b u s u k .  k e m u d i a n  t a b u r k a n  j a m u r

Metarrhizium sp dan aduk sampai tercampur rata.
- Pasanglah lampu perangkap (lampu petromaks

atau lampu ting kapal biru) di atas tumpukan
limbah kandanq tersebut. Hal ini dimaksudkan

sebagai

l imbah
kandang

uret dan
menjadi

oleh jamur

Lubang
Lubang ini telah banyak
mengandung,rat. ya adalah sebagai
berikut:
-  Buat perangkap uret  berupa lubang yang

berukuran 0,5m x 0,5m x 0,5m sebanyak tiga
lubang tiap 1.000 m2

- lsilah lubang tersebut Oenjan limbah kandang
yang belum diolah dan campuran bahan organik,
misalnya : seresah daun; jerami; sekam; serbuk
kayu; dan lain-lain. Kemudian taburkan jamur
Metarrhiziumsp dan campur sampai rata.

- Diharapkan uret akan berkumpul dalam lubang
perangkap tersebut dan akan mati terinfeksi oleh
jamur Metarrhiziumsp.

Masukkan bahan organik dan limbah kandang
yang dicampur dengan jamur Metarhizium sp

(Gambar. Perangkap tempat bertelurnya kumbang)
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